[image: ]






ii

[image: ]


[image: ]


[image: ]
SURAT PERNYATAAN
TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN BAHAYA PENGGUNAAN PEWARNA RAMBUT DALAM JANGKA PANJANG   PADA MAHASISWA UNIVERSITAS METHODIST INDONESIA
    Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah ini belum pernah    diajukan pada Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini.

				  			Medan,	Juni 2022


 						CHRISTIN SIAHAAN
				  			 NIM P07539019079


	











POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN FARMASI
KTI,   JUNI 2022

CHRISTIN SIAHAAN

  TINGKAT PENGETAHUAN,SIKAP DAN TINDAKAN BAHAYA PENGGUNAAN 
  PEWARNA RAMBUT DALAM JANGKA PANJANG PADA MAHASISWA 
  UNIVERSITAS METHODIST INDONESIA.

xiii + 59 halaman, 8 tabel, 1 gambar, 11 lampiran

ABSTRAK
              Sediaan pewarna rambut merupakan sediaan kosmetika yang dipakai pada rapikan rias rambut buat mewarnai rambut asalnya atau menggunakan warna lain. Faktor zat warna pada sediaan kosmetik sangat penting. Berbagai cara dilakukan buat menciptakan penampilan rambut sebagai menarik, misalnya membarui rambut lurus sebagai gelombang (pengeritingan rambut), rambut ikal sebagai lurus (rebonding), memangkas rambut perihal perkembangan trend, warna orisinil rambut seseorang mampu tampak semakin indah dan lebih terang, gelap atau malah berubah secara drastis.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran perilaku Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia.
         Jenis penelitian adalah survei deskriptif menggunakan kuisioner yang sudah di uji validasi dan uji reliabilitas besar sampel 69 di Universitas Methodist Indonesia secara metode Incidental Sampling.            
Hasil penelitian, Tingkat Pengetahuan responden kategori baik 56 orang (81,6%), kategori cukup baik 11 orang ( 15,5%), kategori kurang baik 0 orang (0%), kategori tidak baik 2 orang (2,9%). Tingkat Sikap responden kategori baik 33 orang (47,8%), kategori cukup baik 32 orang ( 46,3%), kategori kurang baik 4 orang (5,9%), kategori tidak baik 0 orang (0%). Tingkat Tindakan responden kategori baik 27 orang (39,3%), kategori cukup baik 24 orang ( 34,8%), kategori kurang baik 13 orang (18,8%), kategori tidak baik  5 orang (7,1%). 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah responden memiliki gambaran pengetahuan termasuk dalam kategori baik sebesar 81,6%, sikap dalam kategori baik sebesar 79,1% dan tindakan dalam kategori cukup baik sebesar 70,1%.
	
Kata Kunci 	: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Pewarna Rambut, Mahasiswa
Daftar Bacaan	: 16 (1999-2011)
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ABSTRACT
              Hair dye is a cosmetic preparation that is used to tidy up, make up, and color hair to make it different from its original color. The dye factor in cosmetic preparations is very important. Humans use various ways to get an attractive hair appearance, for example by changing straight hair into curls, through the process of curling hair, changing curls to straight through the rebonding process, cutting hair according to the latest trends, coloring hair, changing the original color to make it look more beautiful , make it lighter or darker, or completely change it. The purpose of this study was to describe the behavior of students from the Faculty of Computer Science, Information Systems Program, at Indonesian Methodist University about the dangers of using hair dye in long term. This research is a descriptive survey that examines 69 Indonesian Methodist University students as research samples obtained through incidental sampling technique. Research data were collected through questionnaires that have been tested for validation and reliability.
Through the research, the following results were obtained: 56 respondents (81.6%) had a level of knowledge in the very good category, 11 respondents (15.5%) in the good category, 0 respondents (0%) in the fair category, and 2 respondents (2 ,9%) in the poor category; 33 respondents (47.8%) had an attitude level in the very good category, 32 respondents (46.3%) in the good category, 4 respondents (5.9%) in the fair category, and 0 respondents (0%) in the poor category ; 27 respondents (39.3%) had a level of knowledge in the very good category, 24 respondents (34.8%) in the good category, 13 respondents (18.8%) in the fair category, and 5 respondents (7.1%) in the poor category.
This study concludes that the level of student knowledge is 81.6% in the very good category, the attitude level is 79.1% in the good category, and the action level is 70.1% in the good category.
Keywords	: Behavior, Hair Dye, Danger, Hair Health
References	: 16 (1999-2017)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Rambut adalah salah satu poin yang terpenting dalam kecantikan yang harus diperhatikan kesehatan dan keindahannya. Terutama setiap perempuan bahkan untuk mahasiswa selalu memperhatikan dan berkeinginan buat mempunyai penampilan yang paripurna bukan hanya pada berpakaian, tetapi juga kesehatan dan kecantikan mulai berdasarkan ujung kepala hingga ujung kaki telah menjadi prioritas primer pada berpenampilan. Salah satu yang sangat diperhatikan adalah rambut, lantaran rambut adalah mahkota kecantikan sebagai akibatnya banyak perempuan melakukan perawatan rambut menggunakan hair spa, hair mask dan pewarnaan rambut ( MRA Media Bersumber 2020).
Kosmetik adalah hal yang tidak sanggup terlepas menurut kehidupan sehari-hari. Kosmetik tak jarang dipakai untuk memperindah dan menunjang penampilan. Salah satu jenis sediaan kosmetik yang digemari manusia terutama bagi perempuan merupakan pewarna rambut. Sediaan pewarna rambut merupakan sediaan kosmetika yang dipakai pada rapikan rias rambut buat mewarnai rambut asalnya atau menggunakan warna lain. Faktor zat warna pada sediaan kosmetik sangat penting. Efek pewarnaan yang menarik dan harmonis sebagai tujuan primer menurut penggunaan kosmetik. Penataan rambut merupakan efek yang besar atas kesan pertama penampilan seseorang. Oleh karena itu penampilan seseorang dengan kostum bagus rias wajah yang cantik dan aksesoris yang serasi, itu semua tidak akan terlihat sempurna jika tidak ditunjang menggunakan rambut yang sehat, terawatt dan tertata rapi (Bariqina dan Ideawati, 2001).
 Arus globalisasi yang telah merambah di kalangan anak muda, orang tua terutama bagi mahasiswa sekarang ini, mereka berlomba-lomba untuk mengikuti trend, salah satunya adalah trend mewarnai rambut, yang memaksimalkan penampilan dan bisa menjadi sumber kepercayaan diri (Chakim, 2006).
        Berbagai cara dilakukan buat menciptakan penampilan rambut sebagai menarik, misalnya membarui rambut lurus sebagai gelombang (pengeritingan rambut), rambut ikal sebagai lurus (rebonding), memangkas rambut perihal perkembangan trend, warna orisinil rambut seseorang mampu tampak semakin indah dan lebih terang, gelap atau malah berubah secara drastic. Seperti pendapat 
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Toni (2011) bahwa mewarnai rambut nir hanya buat bergaya namun buat menutupi kekurangan dan menaruh nilai lebih pada penampilan seseorang.
         Penggunaan pewarnaan rambut bagi orang tua dan kalangan anak muda terutama bagi perempuan memiliki tujuan yang berbeda. Bagi orang tua penggunaan pewarna rambut lebih sering digunakan untuk menutupi uban. Pada kalangan mahasiswa lebih mengarah mengikuti isu terkini terutama jika publik figure atau selebriti yang disukai mengubah model atau warna rambut, itu menjadi pandangan baru bagi anak muda terutama perempuan, pewarnaan rambut pun mulai banyak dipergunakan. Saat ini rambut tidak lagi identik dengan warna hitam, coklat, pirang juga putih. Baik laki-laki juga kaum perempuan pun telah memiliki kecenderungan yang meningkat dalam penggunaan pewarna ini.
[bookmark: _GoBack]           Di zaman sekarang terdapat proses pewarnaan double application atau pelaksanaan ganda yaitu proses pewarnaan rambut yang dilakukan menggunakan dua tahapan proses berupa penghilangan warna rambut orisinil memakai hair bleaching atau pemutihan rambut, lalu diikuti menggunakan pemasukan warna rambut baru yang diinginkan (Sherrow, 2006). Penggunaan hair bleaching akan menaruh output warna yang lebih terlihat hasilnya dan lebih tahan lama sehingga. Penggunaan hair bleaching biasanya digunakan pada melakukan pewarnaan artistic rambut. Menurut (Rostamalis, 2009) Pewarnaan artistic bertujuan buat membangun dampak estetika dengan membuat membuat paradoksal warna antara satu bagian rambut tertentu menggunakan bagian warna rambut lainnya. Dalam melakukan proses pewarnaan rambut double application penambahan warna bisa dilakukan menggunakan memakai pewarna sintesis. Pewarna sintesis adalah pewarna rambut yang berbahan dasar kimia dan sampai saat ini masih dijadikan sebagai pilihan primer pada pewarnaan rambut lantaran mempunyai output warna yang kuat dan tahan lama. 
           Pewarna rambut gampang ditemukan dipasaran dengan merek dan harga yang beraneka. Beberapa contoh produsen pewarna rambut yang disukai banyak mahasiswa maupun orang tua yaitu Miranda, Loreal, Miratone, Feves dan masih banyak lagi. Namun perlu diketahui bahwa pada pewarna rambut yang dijual bebas dipasaran ada yang mengandung zat yang mengkhawatirkan dapat membahayakan bagi rambut juga kesehatan untuk jangka panjang. Pada pewarna rambut tak jarang terkandung zat Para-phenylendiamine (PPD) dan Hidrogen Peroksida (H2O2) yang tak jarang terkandung pada kosmetik pewarna rambut ini bisa menyebabkan batang rambut tidak kuat pada menunda bahan kimia sehingga membuat rambut gampang rusak dan mengakibatkan batang rambut terbuka, sehingga rambut menjadi pecah-pecah, rontok, patah dan kering, sedangkan PPD yang terlapisi pada kulit bisa terpenetrasi dalam kulit dan mengalami absorbs secara dermal sebagai akibatnya mampu mengakibatkan alergi, tumor, dan beberapa gangguan kesehatan lainnya (Scientific Committee on Consumer Safety, 2012).
         Berdasarkan penelitian survei awal pendahuluan pada bulan Februari 2017, yang dilakukan oleh Syahrida Dian Ardhany pada Mahasiswa D-III Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan cukup banyak mahasiswa yang sudah mengetahui tentang bahaya penggunaan pewarna rambut jangka panjang sebanyak 71,57%, dan juga masih ada sebagian mahasiswa yang kurang mengetahui tentang bahaya penggunaan pewarna rambut jangka panjang sebanyak 28,43%.
          Sesuai survey yang dilihat oleh peneliti di Universitas Methodist Indonesia sebelum melakukan penelitian, ada sekitar 45% Mahasiswi Universitas Methodist Indonesia yang memakai pewarna rambut. Maka dari itu Mahasiswi Universitas Methodist Indonesia memerlukan kewaspadaan dan ketelitian dalam menentukan suatu produk kosmetik pewarna rambut yang akan digunakan, serta memiliki tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan dalam bahaya penggunaan pewarna rambut.
           Sesuai dengan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan  mengetahui bagaimana Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Di Universitas Methodist Indonesia”.
1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Di Universitas Methodist Indonesia.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Di Universitas Methodist Indonesia.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Di Universitas Methodist Indonesia.
b. Untuk mengetahui Tingkat Sikap Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut jangka panjang Pada Mahasiswa Di Universitas Methodist Indonesia.
c. Untuk mengetahui Tingkat Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Di Universitas Methodist Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi Universitas Methodist Indonesia yang terkait mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan bahaya penggunaan pewarna rambut Pada Mahasiswi Universitas Indonesia 
b. sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan program Diploma III Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan.
c. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti tentang terkait.
d. Sebagai refrensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan bahaya        
penggunaan pewarna rambut jangka panjang.
2

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengetahuan
       Pengetahuan merupakan hasil ini terjadi selesainya orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca alat insan insan, yaitu dari penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan insan diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif adalah domain yang sangat krusial buat terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior) (Notoatmadjo, 2010). Pengetahuan seorang terhadap objek memiliki intensitas atau strata yang berbeda-beda secara garis besarnya dibagi pada enam taraf pengetahuan, yaitu :
a. Tahu (know)
    Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima
b. Memahami (comprehension)
    Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.
c. Aplikasi (application)
    Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya.
d. Analisa (analysis)
    Analisa adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau subjek kedalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannyya satu sama lain.
e. Sintesis (synthesis)


    Sintesis menunjukan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
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Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.
f. Evaluasi (evaluation)
   Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. Pengukuran perilaku dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden.
2.1.2 Faktor Yang Memengaruhi Pengetahuan
Faktor yang memengaruhi pengetahuan antara lain:
1. Faktor Internal 
 a. Pendidikan Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 
b. Pekerjaan Lingkungan   pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
c. Umur Bertambahnya umur seseorang, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa lebih dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya. Ini ditentukan dari pengalaman dan kematangan jiwa.
2. Faktor Eksternal  
a. Faktor Lingkungan Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat memengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.  
b. Sosial Budaya Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat memengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.


2.2 Sikap
       Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari sesorang terhadap suatu stimulus atau objek.Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku.Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek. Sikap dapat bersikap positif dan bisa juga bersikap negative.        
a. Tindakan Sikap positif
     Sikap positif merupakan jika muncul persepsi yang positif terhadap stimulus yang diberikan bisa berkembang sebaik-baiknya lantaran orang tersebut mempunyai pandangan yang positif terhadap stimulus yang telah diberikan.
b. Sikap negatif
      Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau objek. 
Sikap memiliki 3 komponen tertentu, yaitu: 
1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek. 
2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek. 
3. Kecendrungan untuk bertindak (tend tobrhave). 
Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh, pengetahuan,pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peranan penting

2.3 Tindakan
       Tindakan merupakan suatu perilaku yang belum tentu terwujud pada suatu tindakan, untuk mewujudkan supaya perilaku sebagai suatu perbutan konkret diharapkan faktor pendukung atau suatu syarat yang memungkinkan diantaranya merupakan adanya fasilitas. Setelah seorang mengetahui stimulus atau objek kesehatan, lalu mengadakan evaluasi atau pendapat terhadap objek apa yang diketahui, proses selanjutnya diperlukan dia akan melaksanakan atau mempratikkan apa yang diketahui atau disikapinya. Inilah yang dianggap pratik kesehatan. Tingkat dari tindakan yaitu :
1. Tindakan terpimpin 
     Apabila subjek atau seseorang telah melakukan sesuatu tetapi masih tergantung pada tuntutan atau menggunakan panduan. 
2. Tindakan Secara Mekanisme
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau mempraktikkan sesuatu hal secara otomatis.
3. Adopsi 
Suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang. Artinya apa yang telah dilakukan tidak sekedar rutinitas atau mekanisme saja, tetapi sudah dilakukan modifikasi atau tindakan yang berkualitas.

2.4 Pewarna Rambut dan Jenis-Jenis Pewarna Rambut 
     Sediaan pewarna rambut merupakan sediaan kosmetik yang dipakai pada tata rias rambut buat mewarnai rambut, baik buat mengembalikan rona rambut asalnya atau rona lain. Pewarna rambut dibagi tiga macam jenis pewarna rambut antara lain pewarna rambut permanen, pewarna rambut semipermanen, dan pewarna rambut temporer. 
       Jenis-jenis sediaan pewarna rambut diantaranya:
a. Pewarna rambut permanen
Cara ini paling diminati semua orang, terutama bagi mahasiswi, yang bisa memberi pengaruh warna rambut permanen (tahan lama), jenis pewarna rambut ini penyusun utamanya adalah para-phenyelenediamine yang bisa memudarkan warna orisinil rambut yang mampu diwarnai apa saja. Pewarna rambut ini diminati lantaran penggunaannya lebih simple dan tidak memerlukan pengecetan ulang.
b. Pewarna rambut semipermanen
Pewarna rambut dalam jenis ini mempunyai kandungan hydrogen yang lebih sedikit dibanding pewarna rambut permanen. Tetapi terdapat beberapa produk yang nir menggunakan kandungan tersebut. Biasanya warna rambut hanya bertahan sesudah seseorang mencuci rambut lebih kurang empat sampai lima kali. Alasannya lantaran pewarna jenis ini memiliki daya lekat yang tidak terlalu lama.. Pewarna rambut ini mampu menghilangkan sesudah satu kali keramas maupun berulang kali keramas zat warnanya akan luntur sendiri (Ditjen POM, 1985).
c. Pewarna rambut temporer
         Zat yang terkandung pada jenis pewarna rambut ini berupa pewarna asam yang memiliki molekul besar yang tidak dapat masuk ke batang rambut dan gampang terlepas. Jenis pewarna rambut ini umumnya dipakai ketika seseorang yang mengharuskan rambut diwarnai seketika. Pewarna rambut jenis temporer merupakan pewarnaan rambut yang akan menambah cerah dan warna seketika pada rambut dan tidak mempunyai pengaruh besar atas warna rambut.

2.5 Proses Sistem Pewarnaan Rambut
Berdasarkan proses sistem pewarnaan rambut dibagi dalam dua golongan yaitu:
a. Pewarnaan Rambut Secara Langsung
b. Pewarnaan rambut secara langsung sudah mengandung zat warna, sehingga bisa eksklusif yang dipakai pada pewarna rambut, tanpa terlebih dahulu wajib dibangkitkan menggunakan pembangkit warna (Ditjen POM, 1985)
c. Pewarnaan Rambut Secara Tidak Langsung
d. Pewarnaan rambut secara tidak langsung terbagi menjadi dua kemasan,
masing-masing berisi komponen zat warna dan komponen pembangkit warna. Jika hendak dipakai terlebih dahulu harus dicampur komponen satu dengan komponen lainnya.
2.6 Bahan-Bahan Pewarna Rambut
       Diantara sekian banyak bahan atau kandungan yang terkandung dalam pewarna rambut, ada beberapa bahan yang menjadi utama di dalam pewarna rambut sebagai berikut:
a. Amonia
      Amonia merupakan senyawa kimia yang menggunakan rumus NH3, berupa gas yang berbau tajam yang special, walaupun amonia hal yang penting bagi eksistensi nutrisi. Amonia sendiri merupakan senyawa kaustik dan bisa menghambat kesehatan pada pemakaian pewarna rambut, sebelum pewarna rambut dimasukkan maka lapisan kutikula wajib dibuka terlebih dahulu menggunakan larutan basah yaitu “amonia”. Setelah lapisan kutikula terbuka maka pewarna rambut akan gampang masuk dan berikatan menggunakan lapisan korteks yaitu lapisan terdalam dalam rambut. Amonia berfungsi menjadi katalis dalam proses. Di Indonesia sendiri penggunaan amonia untuk sediaan pewarna rambut diperbolehkan dan diatur pada Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Kuliner Republik Indonesia. Pengguna amonia untuk sediaan pewarna rambut kadar maksimum yang dapat digunakan adalah sebesar 45%.
b. Hidrogen peroksida
      Hidrogen peroksida adalah bahan kimi anorganik yang mempunyai sifat oksidator yang kuat dan korosif berbahan standar. Pembuatan hydrogen peroksida merupakan gas hydrogen dan gas oksigen, tidak berwarna dan larut dalam air. Pada  pewarna rambut bahan kimi yang dibubuhi yaitu amonia. Hidrogen peroksida dan amonia pada pewarna rambu berfungsi menjadi bahan pengoksidasi warna rambut. Untuk sediaan pewarnaan rambut kadar maksimum penggunaan hydrogen peroksida adalah sebesar 12%. Untuk pewarnaan rambut yang memakai hydrogen peroksida harus mencantumkan peringatan buat kenakan sarung tangan yang sinkron, mencantumkan mengandung hydrogen peroksida dan hindari kontak mata pada bentuk table.
c. Parafenilendiamina
      Parafenildiamin dikenal dari Tahun 1888 dipakai menjadi pewarna rambut pertama kali yang memakai bahan kimia sang Eugene Schuler pada Tahun 1990. Air bisa menaruh penampilan warna yang kentara terutama pada larutan sulfit, hampir dua per tiga pewarna rambut memakai bahan kimia ini dimana dipakai juga menjadi bahan dasar tato temporer, Peraturan Kepala Badan Pengawas obat dan makanan. Republik Indonesia yang dipakai buat bahan  pengoksidasi rona dalam dan pewarna rambut batas. Dasar maksimummnya dalam penggunaan parafenilendiamine adalah sebanyak 6%.
d. Zat Warna
Zat warna bisa digolongkan menjadi berikut :
i.    Oksidasi basa terutama buat rambut dan bulu
ii.    Pewarna kulit buat bahan kulit
iii.   Pencerah Florence buat serat tekstil dan kertas
iv.   Warna soflen buat kayu solvent tinta
v.  Pewarna carbine metode pewarnaan yang beru dikembangkan buat mewarnai jenis substart.
         Zat warna berfungsi menjadi pengubah warna rambut, menggunakan warna yang dikehendaki zat warna buat pewarna rambut yang digolongkan menjadi oksidasi basa lantaran buat memasukkan zat pewarna pada rambut, diharapkan adanya reaksi oksidasi terlebih dahulu menggunakan larutan basa pada pewarna rambut.
     Ada beberapa zat warna yang penggunaannya tidak boleh oleh pemerintah, diantaranya zat warna merah K3, zat warna merah ke-10 (rhodamin b) dan zat warna jingga K1. Dalam tahun 2009 BPOM menarik 3 brand pewarna rambut t dikarenakan memakai bahan pewarna berbahaya antara lain  Cassandra hair day pink, Cassandra hair day Maroon dan Salsa hair colorant pink color, brand pewarna rambut tersebut  adalah zat warna sintesis yang biasanya dipakai menjadi zat warna kertas, tekstil atau tinta. Zat warna tersebut adalah bahan berbahaya lantaran bersifat karsinogenik yang artinya bisa mengakibatkan kanker.
2.7 Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Jangka Panjang
        Bahaya diartikan menjadi potensi menurut rangkaian sebuah peristiwa untuk muncul dan mengakibatkan kerusakan atau kerugian. Jika salah satu bagian dari rantai peristiwa hilang, maka suatu peristiwa tidak akan terjadi. Bahaya masih ada dimana-mana baik pada lokasi kerja atau pada lingkungan, tetapi bahaya hanya akan menyebabkan imbas apabila terjadi sebuah hubungan atau eksposur (Tranter, 1999). Bahaya atau Hazard adalah asal potensi kerusakan atau situasi yang berpotensi buat menyebabkan kerugian. Sesuatu diklaim mejadi asal bahaya hanya apabila mempunyai resiko menyebabkan output yang negative.
       Salah satu hal yang berbahaya yaitu dalam penggunaan pewarna rambut jangka panjang, dimana sering berganti-ganti warna rambut setiap 1-2 bulan sekali, lantaran sebagian besar pewarna rambut bisa memicu terjadinya reaksi alergi. Sebuah riset yang memberitahu menurut Jurnal Kesehatan “ The British Medical Journal” dampak penggunaan pewarna rambut yang cenderung semakin tinggi terutama dalam remaja maupun mahasiswa, gejalanya berupa alergi ringan hingga pembengkakan. Dalam paras penderita akan mengalami ketidakanamanan dalam kulit kepala dan kemerah-merahan dalam lehee, indera pendengaran dan dahi warna rambut, mengakibatkan alergi yang diklaim menjadi radang kulit. Radang kulit adalah syarat kulit yang mengelupas dampak penggunaan berlebihan terhadap zat dan bahan pewarna rambut yang mengakibatkan histamine tubuh berekasi buat membuangnya.
       Saat pewarna rambut menyentuh kulit maka bisa mengakibatkan tanda-tanda seperti berikut  : 
a. Pembengkakan
b. Ruam
c. Kemerahan
d. Gatal-gatal
e. Sakit dan,
f. Rambut akan berketombe
Tanda-tanda seperti yang diatas dan disebut dimana bahan tersebut berbahaya dalam pewarna rambut, bahan-bahan tersebut adalah ammonia, hydrogen peroksida, parafenilendiamina dan zat warna pada pewarna rambut. Keempat bahan ini seperti :
a. Amonia
      Amonia adalah bahan kimia yang berbahaya jika digunakan melebihi batas yang bisa mengakibatkan iritasi dalam kulit yang akan terasa terbakar dank keras. Beberapa pewarna rambut tidak menambahkan ammonia menjadi bahan dalam pewarna rambut.
b. Hidrogen Peroksida
      Hidrogen peroksida adalah pengoksidasi pewarna rambut yang sanggup dipakai menjadi bahan pemutih pada rambut. Di mana pula bahan ini bisa mengakibatkan alergi dalam kulit. Oleh karena itu dalam penggunaannya dianjurkan buat memakai sarung tangan yang sesuai.
c. Parafenilendiamine
      Parafenilendamine adalah  bahan yang bisa mengakibatkan alergi dalam kulit, gampang meledak bisa mengakibatkan kanker dan alergi dalam kulit bahkan saluran pernapasan. Senyawa ini di beberapa Negara seperti, Belanda, Afrika dan Perancis sudah dihentikan pada produk pewarna rambut. Penelitian mengenai kaitan antara cat rambut dan kanker masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Namun, ini tetap berarti bahwa cat rambut bisa bersifat karsinogenik atau meningkatkan risiko terjadinya kanker. Penelitian terbanyak dilakukan pada leukemia dan limfoma, kanker payudara, kanker payudara, serta kanker kandung kemih. Beberapa bahan kimia pada cat rambut yang dinilai dapat meningkatkan risiko kanker antara lain para-phenylenediamine (PPD), timbal asetat, dan coal tar. Bahan kimia tersebut bisa masuk ke dalam tubuh melalui pori-pori kulit kepala atau dihirup saat bernapas.
d. Zat Warna
      Penggunaan zat warna dihentikan oleh Pemerintah, yang tentunya bisa membahayakan kesehatan yang bersifat karsinogenik, dapat mengakibatkan kanker dan jika pada konsentrasi tinggi bisa mengakibatkan kerusakan hati.
         Selain alergi, ternyata pewarna rambut dapat mengancam para perempuan yang menggunakannya. Di mana jika perempuan yang tak jarang memakai pewarna rambut akan terkena kanker kandung kemih, dan bagi perempuan hamil penggunaannya bisa menyebabkan keguguran dan stigma dalam janin. Bahkan memakai pewarna rambut pada mata bisa menyebabkan kebutaan. Menghilangkan warna orisinil rambut supaya pewarna rambut sanggup menyerap lebih paripurna, bisa menghambat rambut antara lain mengakibatkan rambut jadi putih kusam dan terasa kasar jika dipegang dan bisa terjadi lantaran zat pemujaan larutan alkali yang dipakai jangan terlalu lama menggunakan pemutih rambut dan konsentrasi yang terlalu tinggi. Apabila seseorang terutama bagi perempuan menggunakan pewarna rambut yang dilakukan dalam jangka panjang, rambut akan menjadi kering, kusut, patah pada bagian pangkalnya, dan berketombe bahkan sanggup memicu terjadinya kebotakan. 
          Penggunaan zat warna dilarang oleh pemerintah juga tentunya dapat membahayakan kesehatan warna seperti rhodamin B memiliki sifat karsinogenik Yaitu dapat menyebabkan kanker dan dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati.

2.8 Kerangka Konsep
       Berdasarkan uraian tersebut, maka dibuat kerangka konsep penelitian mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang pada mahasiswi di Universitas Methodist Indonesia.
          Variabel Bebas                                                                Parameter
• Pengetahuan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut
• Sikap Bahaya Penggunaan Penggunaan Pewarna Rambut
• Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut       


Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik





Gambar 2.1 Kerangka Konsep
2.9 Defenisi Operasional

	No 
	Variabel 
	Definisi 
	Alat Ukur 
	Cara 
Mengukur 
	Skala 

	1 
	a. Pengetahuan  
 
	Pengetahuan Mahasiswa terhadap bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang.
	Kuesioner 
	Pengisian kuesioner 
	Guttman 

	 
	b. Sikap  
	Respon Mahasiswa terhadap bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang.
	Kuesioner 
	Pengisian kuesioner 
	Likert 

	 
	c. Tindakan  
	Tindakan Mahasiswa terhadap bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang.

	Kuesioner 
	Pengisian kuesioner 
	Likert 






BAB III
METODE PENELITIAN
3.1  Jenis dan Desain Penelitian
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif. Survei deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Penelitian ini akan berlandaskan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut  Pada Mahasiswi Universitas Methodist Indonesia.
3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1  Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Universitas Methodist Indonesia, Provinsi  Sumatera Utara.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari awal bulan Maret sampai bulan Mei Tahun 2022.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi yang menggunakan pewarna rambut dan akan dimulai bulan Maret sampai bulan Mei Tahun 2022 sebanyak 217 mahasiswi. 
3.3.2 Sampel


          Teknik pengambilan sampel yg dipakai dalam penelitian ini dengan incidental sampling yaitu pengambilannya sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data ( Sugiyono 2016). Yaitu dengan digunakan Mahasiswa fakultas Ilmu Komputer Program Sistem Informasi angkatan 2018 di Universitas Methodist Indonesia dan bertemu dengan peneliti, maka dapat digunakan sebagai sampel atau bila orang yang kebetulan dijumpai dianggap cocok sebagai sumber data.
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Rumus besaran sampel dengan menggunakan metode sloving menurut   Notoadmojo (1993), sebagai berikut :
		
Keterangan :	
n = besarnya sampel
N = besarnya populasi
d = derajat ketepatan yang diinginkan (0,1)
		
	
	
    N = 68,45
   Maka jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 69 responden.
Sampel dalam penelitian ini adalah kriteria inklusi
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2017).
i. 	Responden merupakan Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia.
ii. 	Mahasiswa bersedia dijadikan responden jika pernah menggunakan pewarna rambut.
iii.	Mahasiswa yang mengisi kuisioner dari tanggal 8 April sampai 8 Mei 2022.
b. Kriteria Eksklusi
i. 	Tidak menjadi responden, dimana responden tidak pernah menggunakan pewarna rambut.
ii. 	Mengisi kuisioner diluar tanggal 8 April sampai 8 Mei 2022.



3.4   Pengumpulan Data
3.4.1 Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
       a. Data primer
    Data primer diperoleh secara langsung dengan menggunakan kuesioner yang  diberikan kepada responden yang berisi pertanyaan dan pilihan jawaban yang telah dipersiapkan
       b. Data sekunder
    Data sekunder diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, akan tetapi diperoleh dari data yang sudah ada atau sudah dikumpulkan pihak lain. Data sekunder didapat dari kantor Tata Usaha Universitas Methodist Indonesia mengenai jumlah mahasiswi di kampus tersebut. 
       3.4.2 Cara  Pengumpulan Data
                   Dalam penelitian ini, data pengetahuan, sikap dan tindakan tentang bahaya penggunaan pewarna rambut pada Mahasiswi Universitas Methodist Indonesia yang diperoleh langsung dengan menggunakan kuesioner.
3.5 Pengolahan Data dan Analisa Data
  3.5.1 Pengolahan Data
         Pengolahan data dilakukan dengan melakukan tahapan sebagai berikut     (Notoatmodjo,2017):
   a. Editing (penyuntingan data)
       Hasil wawancara atau angket yang diperoleh atau dikumpulkan melalui kuesioner perlu disunting (edit) terlebih dahulu. Kalau ternyata masih ada data atau informasi yang tidak lengkap, dan tidak mungkin dilakukan wawancara ulang, maka kuisioner tersebut dikeluarkan (droup out).
   b. Coding (pemberian kode)
          Lembaran atau kartu kode adalah instrumen berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kode berisi nomor responden dan nomor-nomor pertanyaan.
   c. Data Entry (memasukkan data)
         Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
   d. Tabulating (tabulasi)
         Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.
      3.5.2  Analisa Data
           Analisis data dilakukan dengan meihat jumlah responden dan persentase dari setiap jawaban. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis univariat (analisis deskriptif) dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.
3.5.2.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
	             Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jika nilai r-bis lebih besar dari r tabel yaitu nilai r-tabel 0,3061, maka butir instrument sudah dikategorikan valid. Reliabilitas adalah tingkat kehandalan suatu instrument dalam mengungkap data yang bisa dipercaya. Dalam penelitian ini, uji reliabilitasnya menggunakan cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar dari 0 sampai 1. Nilai reliabilitas cronbach’s alpha 0.580 maka jika setiap item pertanyaan dengan nilai 0.580 sudah dikatakan reliabilitas dengan begitu jika di uji validasi sudah di uji terlebih dahulu uji reliabilitasnya.
  3.6 Metode Pengukuran Variabel
  3.6.1 Pengetahuan
          Pengetahuan dapat di ukur dengan menggunakan skala Guttman (Sugiyono, 2017). Untuk pertanyaan positif diberikan dengan skor satu (1) untuk pemilihan jawaban “benar” dan skor nol (0) untuk jawaban yang “salah”. Sebaliknya, jika pertanyaan negative diberikan dengan skor satu (0) untuk pemilihan jawaban “benar” dan skor nol (1) untuk jawaban yang “salah” jumlah pertanyaan 10 (sepuluh) maka nilai tertinggi dari seluruh pertanyaan adalah 10.
        Pengetahuan dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor < 40%            jawaban benar : pengetahuan tidak baik
Skor 41%-50%      jawaban benar : pengetahuan kurang baik
Skor 51%-75%      jawaban benar : pengetahuan cukup baik
Skor 76%-100%    jawaban benar : pengetahuan baik
  Skoring untuk penarikan kesimpulan di tentukan dengan membandingkan skor maksimal :




3.6.2 Sikap
          Sikap diukur memakai skala likert berbentuk checklist, dimana skala gunanya untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena social (Sugiono, 2011). Dalam bagian sikap ini pertanyaan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu pertanyaan positif dan negative.
           Nilai tertinggi dari suatu pertanyaan adalah 10 pertanyaan dengan empat bobot, nilai tertinggi untuk keseluruhan pertanyaan adalah 40. 
Setiap pertanyaan sikap positif dan ngative diberi bobot sebagai berikut :
1. Sangat Setuju		: bobot 4
2. Setuju			: bobot 3
3. Tidak Setuju		: bobot 2
4. Sangat Tidak Setuju	: bobot 1
               Skoring untuk penarikan kesimpulan di tentukan dengan membandingkan skor    maksimal :

        Pengetahuan dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor < 40%            jawaban benar  :  sikap tidak baik
Skor 41%-50%      jawaban benar   :  sikap kurang baik
Skor 51%-75%      jawaban benar   :  sikap cukup baik
Skor 76%-100%    jawaban benar   :  sikap baik
3.6.3 Tindakan
          Tindakan diukur memakai skala Guttman. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala guttman apabila ingin menerima jawaban yang tegas dari suatu kejadian yang disebut dengan jawaban “ya” dengan skor 1 dan jawaban “tidak” dengan skor 0 begitupun dengan pertanyaan sebaliknya.
              Pengetahuan dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor < 40%            jawaban benar  :   tindakan tidak baik
Skor 41%-50%      jawaban benar   :  tindakan kurang baik
Skor 51%-75%      jawaban benar   :  tindakan cukup baik
Skor 76%-100%    jawaban benar   :  tindakan baik
               Skoring untuk penarikan kesimpulan di tentukan dengan membandingkan skor    maksimal :


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Universitas Methodist Indonesia adalah Universitas Swasta yang memiliki dua kampus. Kampus Pertama terletak di Jalan. Hang Tuah No.8, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara, dan Kampus Kedua terletak di Jalan. Setia Budi Ps. II No.85, Tj. Sari, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan di Kampus Pertama yang terletak di Jalan. Hang Tuah No.8, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara, yang dipimpin oleh Rektor bernama  Drs. Humuntal Rumapea, M.Kom. Universitas Methodist Indonesia memiliki 5 Fakultas yaitu Fakultas Kedokteran, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Pertanian, juga Fakultas Sastra Inggris, dan memiliki Program Studi di setiap fakultas yaitu Program Studi Akutansi, Program Studi Manajemen, Program Studi Manajemen Informatika, Program Studi Komputerisasi Akuntansi, Program Studi Teknik Informatika, dan Program Studi Sistem Informasi. Universitas Methodist Indonesia memiliki 307 Staf akademik aktif. Dalam melakukan penelitian, peneliti mengambil data pada Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi angkatan 2018 yang memiliki 217 Mahasiswa, terdiri 105 laki-laki dan 112 perempuan.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui pembagian kuesioner kepada responden di Universitas Methodist Indonesia ( kampus pertama ), pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi angkatan 2018 mengenai Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang, di dapatkan hasil penelitian sebagai berikut :

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
Karakteristik Responden yang diperoleh dari wawancara meliputi jenis kelamin, tinggal bersama dan pekerjaan orangtua.



4.2.2.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Menurut Jenis  Kelamin
	Jenis Kelamin                             Jumlah (f)                             Persentase (%)

	Laki-Laki                                            15                                               21,1%
Perempuan                                        54                                               78,9%	

	Total                                                  69                                               100%


           Dari tabel 4.1 di atas memperlihatkan bahwa responden mayoritasnya      perempuan yaitu sebanyak 54 responden (78,9%).
  4.2.2.2 Karakteristik Responden Menurut Tinggal Bersama
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Menurut Tinggal Bersama
	Tinggal Bersama                         Jumlah (f)                             Persentase (%)

	Orang Tua                                         12                                                17,5%
Kerabat                                               5                                                   7,2%
Kost                                                   52                                                 75,3%

	Total                                                  69                                                 100%


          Dari tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa responden pada penelitian ini   mayoritasnya tinggal di kost yaitu sebanyak 52 responden (75,3%).
4.2.2.3 Karakteristik Responden Pekerjaan Orangtua
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Menurut Pekerjaan Ayah
	Pekerjaan Ayah                      Jumlah (f)                             Persentase (%)

	PNS                                                14                                               20,9%                                     
Supir                                                2                                                 2,9%
Petani                                             21                                               30,2%
Wiraswasta                                     26                                               37,9%
Pedagang                                        3                                                  4,8%
Polisi                                                1                                                  1,2%
BUMN                                              2                                                  2,1%

	Total                                               69                                                 100%


           Dari tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa responden pada penelitian ini mayoritasnya pekerjaan ayah Wiraswasta yaitu sebanyak 26 orang (37,9%).
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Menurut Pekerjaan Ibu
	Pekerjaan Ibu                           Jumlah (f)                               Persentase (%)

	PNS                                                22                                               20,9%                                     
Petani                                             22                                               30,2%
Wiraswasta                                      5                                                37,9%
Pedagang                                        8                                                  4,8%
Guru Swasta                                    3                                                  4,7%
Bidan                                                1                                                  1,4%
IRT                                                   8                                                11,2%

	Total                                               69                                                 100%


           Dari tabel 4.4 di atas memperlihatkan bahwa responden pada penelitian ini mayoritasnya pekerjaan ibu Petani yaitu sebanyak 22 orang (30,2%).

 4.2.2 Tingkat Populasi Pernah Mewarnai Rambut
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Populasi Pernah Mewarnai Rambut
	Kategori                                    Jumlah (f)                             Persentase (%)

	Ya                                                   75                                               59,5%
Tidak                                              52                                               40,5%

	Total                                              127                                              100%


             Dari tabel 4.5 di atas memperlihatkan bahwa populasi pernah mewarnai rambut mayoritas populasi memilih “YA” yaitu sebanyak 75 responden (59,5%). Sesuai  dengan pengambilan sampel, maka peneliti mengambil 69 responden yang pernah memakai pewarna rambut.







   4.2.3 Tabel Distribusi Pengetahuan Responden
Tabel 4.6 Distribusi Pengetahuan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Methodist Indonesia
	No                      Variabel                 Frekuensi                         Persentase (%)

	1                              Baik                         56                                        81,6%
2                         Cukup Baik                   11                                       15,5%
3                         Kurang Baik                  0                                             0%
4                         Tidak Baik                     2                                          2,9%

	                              Total                          69                                        100%


              Dari tabel 4.6 di atas memperlihatkan bahwa responden paling banyak menjawab kategori pengetahuan baik sebanyak 56 orang (81,6%). Skor tingkat pengetahuan secara keseluruhan adalah  579, secara keseluruhan tingkat pengetahuan responden bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang di Universitas Methodist Indonesia adalah 83,1%. Maka pengetahuan responden mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang adalah kategori baik.

4.2.4 Tabel Distribusi Sikap Responden
Tabel 4.7 Distribusi Sikap Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Methodist Indonesia
	No                      Variabel                 Frekuensi                         Persentase (%)

	1                              Baik                         33                                       47,8%
2                         Cukup Baik                   32                                       46,3%
3                         Kurang Baik                   4                                           5,9%
4                         Tidak Baik                      0                                              0%

	                              Total                          69                                         100%


                Dari tabel 4.7 di atas memperlihatkan bahwa responden paling banyak menjawab kategori sikap baik sebanyak 33 orang (47,8%). Skor tingkat sikap secara keseluruhan adalah  2184, secara keseluruhan tingkat sikap responden bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang di Universitas Methodist Indonesia adalah 79,1%. Maka sikap responden mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang adalah kategori baik.
4.2.5 Tabel Distribusi Tindakan Responden
Tabel 4.8 Distribusi Sikap Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Methodist Indonesia
	No                      Variabel                 Frekuensi                         Persentase (%)

	1                              Baik                         27                                       39,3%
2                         Cukup Baik                  24                                       34,8%
3                         Kurang Baik                 13                                       18,8%
4                         Tidak Baik                      5                                         7,1%

	                              Total                          69                                        100%


               Dari tabel 4.8 di atas memperlihatkan bahwa responden paling banyak menjawab kategori sikap baik sebanyak 27 orang (39,3%). Skor tingkat tindakan secara keseluruhan adalah  484, secara keseluruhan tingkat tindakan responden bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang di Universitas Methodist Indonesia adalah 70,1%. Maka tindakan responden mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang adalah kategori cukup baik.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Tingkat Pengetahuan
Tabel 4.6 diketahui bahwa skor tingkat pengetahuan responden paling banyak menjawab sebanyak 56 orang (81,6%) termasuk kategori baik. Skor tingkat pengetahuan secara keseluruhan adalah 579, dari skor keseluruhan tingkat pengetahuan responden mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang pada mahasiswa fakultas ilmu komputer program studi Sistem Informasi di Universitas Methodist Indonesia adalah = (579/690) x 100% = 83,1%. Secara keseluruhan pengetahuan mahasiswa fakultas ilmu komputer program studi Sistem Informasi di Universitas Methodist Indonesia mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang dalam kategori baik.
Sekitar 100% responden menjawab benar bahwa menggunakan pewarna rambut jangka panjang itu bahaya hal ini di dukung oleh teori ( Notoatmodjo, 2010) bahwa pendidikan merupakan suatu upaya meningkatkan sumber daya manusia untuk dapat memperoleh pengetahuan yang seluas-luasnya, seperti membaca buku ilmiah dan iformasi dari media cetak, media elektronik, dan internet yang mempelajari mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang bagi kesehatan. Sehingga diharapkan dengan tingkat pengetahuan yang tinggi akan meningkat pula wawasan pengetahuan dan dapat membawa perubahan sikap dan perbuatan. Tingkat pengetahuan baik karena menurut Notoatmodjo (2010) bahwa pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut ( Wawan 2011) yaitu factor pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar, media massa/sumber informasi, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia.

4.3.2 Tingkat Sikap
Tabel 4.7 diketahui bahwa tingkat sikap responden paling banyak menjawab sebanyak 33 orang (47,8%) termasuk kategori baik. Skor tingkat sikap secara keseluruhan adalah 2184, secara keseluruhan tingkat sikap responden mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang pada mahasiswa fakultas ilmu komputer program studi Sistem Informasi di Universitas Methodist Indonesia adalah = 2184/2760 x 100% = 79,1%.
Menurut Wawan (2011) sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya. Pada umumnya, individu bersikap searah dengan sikap orang-orang yang dianggapnya penting. Kecendrungan ini dimotivasi oleh untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting.Keempat, Media massa,Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal yang tersebar melalui media massa seperti televisi,radio,Koran dan lain –lain memberikan landasan sikap terhadap hal tersebut. Sikap terdiri atas tiga komponen utama yaitu komponen kognitif yaitu pengetahuan dan persepsi yang diperoleh melalui kombinasi pengalaman langsung dari berbagai sumber, komponen afektif berkaitan denga emosi atau perasaan konsumen terhadap suatu objek, komponen konatif berkaitan dengan kemungkinan dan kecendrungan bahwa seseorang akan melakukan tindakan tertentu.


4.3.3 Tingkat Tindakan
          Tabel 4.8 diketahui bahwa tingkat tindakan responden paling banyak menjawab sebanyak 27 orang (39,3%) termasuk kategori baik. Skor tingkat tindakan secara keseluruhan adalah 484, secara keseluruhan tingkat tindakan responden mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang pada mahasiswa fakultas ilmu komputer program studi Sistem Informasi di Universitas Methodist Indonesia adalah = 484/690 x 100% = 70,1%. Secara keseluruhan tindakan mahasiswa fakultas ilmu komputer program studi Sistem Informasi di Universitas Methodist Indonesia mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang dalam kategori cukup baik. 
         Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik (83,1%) dan sikap yang baik (79,1%) tidak otomatis mewujudkan tindakan responden untuk menjadi baik pula terhadap bahaya penggunaan pewarna rambut jangka panjang karena berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa tingkat tindakan terbanyak responden adalah kategori cukup baik dan berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden sebanyak 52 orang lebih banyak tinggal di kost (75,3%). Hal ini sesuai dengan teori Notoadmjo (2017), suatu sikap belum tentu otomatis terwujud dalam tindakan. Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan factor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan,antara lain adalah fasilitas. Menurut Notoadmjo (2010), tindakan adalah gerakan atau perbuatan dari tubuh setelah mendapat rangsangan ataupun adaptasi dari dalam ataupun luar tubuh suatu lingkungan. Secara biologis, sikap dapat dicerminkan dalam suatu bentuk tindakan, namun tidak pula dapat dikatakan bahwa sikap dan tindakan memiliki hubungan yang sistematis.
          Pada usia dewasa cenderung lebih cepat mengambil keputusan tanpa memperhatikan konsekuensi yang akan diperolehnya dan sulit mengontrol diri, sehingga pergaulan akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan sifat seseorang tersebut. Menurut pendapat penulis hal-hal tersebutlah yang mempengaruhi tindakan mahasiswa terhadap bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang.



           
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Tingkat Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia, didapat kesimpulan sebagai berikut :
a. Tingkat pengetahuan Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang sebanyak 69 orang dengan skor (83,1%) dalam kategori baik.
b. Tingkat sikap Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang sebanyak 69 orang dengan skor (79,1%) dalam kategori baik.
c. Tingkat tindakan Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia mengenai bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang sebanyak 69 orang dengan skor (70,1%) dalam kategori cukup baik.

5.2 Saran
a. Bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi Universitas Methodist Indonesia
Diharapkan bagi Mahasiswa agar lebih aktif mencari informasi khususnya tentang bahaya penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang dan tetap menjaga kesehatan dengan memakai pewarna rambut yang terdaftar BPOM karena jika tidak tertera BPOM akan meningkatkan resiko timbulnya berbagai penyakit.
b. Penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan metode lain dalam meneliti perilaku bahaya penggunaan pewarna dalam jangka panjang, misalnya metode riset focus group discussion (FGD) sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada kuesioner yang jawabannya sudah tersedia.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
     Kuesioner Penelitian 
      Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Bahaya Penggunaan   Pewarna Rambut Pada Mahasiswi Universitas Methodist Indonesia
            Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan mahasiswi Universitas Methodist Indonesia terhadap bahaya penggunaan pewarna rambut di Universitas Methodist Indonesia. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Diploma III Di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan Jurusan Farmasi.
Tanggal Pengisian	:
I.  IDENTITAS RESPONDEN
    1.   Nama			:
    2.   Umur			:
    3.   Pekerjaan Orang Tua	:
    4.   Tempat Tinggal		:    a. Bersama Orang Tua
                                                    b. Bersama Kerabat ( Wali)
                                                    c. Kost
                                                    d. Tempat Tinggal Lain 
Apakah Saudara pernah menggunakan Pewarna Rambut ?
YA

TIDAK	










II.   Pengetahuan Respoden
      Petunjuk:
1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√)
	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	Sediaan pewarna rambut merupakan sediaan kosmetika yang dipakai pada rapikan rias rambut buat mewarnai rambut asalnya atau menggunakan rona lain.
	
	

	2
	Menurut saudara pewarna rambut berbahan kimia aman digunakan dalam jangka panjang.
	
	

	3
	Saudara mengetahui pewarna rambut umumnya mengandung Hidrogen Peroksida dan Para-Phenylenediamine.
	
	

	4
	Pewarna sintesis adalah pewarna rambut yang berbahan dasar kimia.
	
	

	5
	Bahan atau zat yang terkandung dalam pewarna rambut membuat rambut jadi tidak bagus.
	
	

	6
	Penggunaan Pewarna Rambut bagi orang tua dan anak kalangan muda memiliki tujuan yang sama.
	
	

	7
	Jika terjadi suatu bahaya dalam penggunaan pewarna rambut, tetap memakai pewarna rambut tersebut.
	
	

	8
	Pewarna rambut yang sudah kadaluarsa tetap digunakan.
	
	

	9
	Terdapat 3 jenis pewarnaan rambut yaitu Permanen, Semi Permanen, dan Setengah Permanen
	
	

	10
	Jika penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang, akan merusak rambut seperti rambut akan kering, rontok, serta kebotakan.
	
	


2. Jawaban benar-benar sesuai dengan yang anda ketahui.


III.   Sikap Responden
        Petunjuk:
1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√) pada kolom pilihan yang telah disediakan sesuai dengan pilihan yang ada.
2. Pilihan yang disediakan:
SS	: Sangat Setuju	TS	: Tidak Setiju
S	: Setuju		STS	: Sangat Tidak Setuju

	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Menggunakan pewarna rambut yang memiliki izin BPOM.
	
	
	
	

	2
	Melanjutkan penggunaan pewarna rambut jika sesuatu bahaya muncul.
	
	
	
	

	3
	Memakai pewarna rambut agar dapat meningkatkan kecantikan pada rambut.
	
	
	
	

	4
	Menggunakan pewarna rambut tanpa memperhatikan zat ataupun bahan kandungannya.
	
	
	
	

	5
	Memeriksa langsung ke website BPOM agar lebih percaya dibandingkan bertanya kepada orang.
	
	
	
	

	6
	Menjadi masalah jika pewarna rambut mengandung bahan ammonia, hydrogen peroksida dan Paranesilamine dan juga rhodamin-b
	
	
	
	

	7
	Pewarna rambut yang telah beredar dan mengandung bahan berbahaya tetap dijual.
	
	
	
	

	8
	Pewarna rambut mudah ditemukan dipasaran.
	
	
	
	

	9
	Tidak perlu memperhatikan komposisi pada pewarna rambut langsung dibeli saja.
	
	
	
	

	10
	Dampak penggunaan pewarna rambut, cenderung semakin tinggi terutama dalam remaja maupun mahasiswa.
	
	
	
	



 

IV. Tindakan Responden
Petunjuk:
1. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda chek (√)
2. Jawaban benar-benar sesuai dengan yang anda ketahui.

	NO
	PERTANYAAN/ PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saudara berhenti menggunakan pewarna rambut  jika sudah mengetahui bahwa pewarna rambut tersebut mengandung bahan berbahaya
	
	

	2
	Saudra memperhatikan atau menanyakan nomor registrasi BPOM saat membeli pewarna rambut.
	
	

	3
	Saudara membeli pewarna rambut tanpa memperhatikan tanggal kadaluwarsanya.
	
	

	4
	Sebelum kita mewarnai rambut terlebih dahulu harus dibaca tata cara penggunaaan dan komposisinya. Apakah sebelum melakukan pengecatan saudara membaca brosur yang ada pada kemasan produk?.
	
	

	5
	Saudara pernah memakai pewarna rambut yang dilarang peredarannya oleh BPOM.
	
	

	6
	Saudara tetap menggunakan pewarna rambut jika muncul iritasi kulit.
	
	

	7
	Saudara menanyakan kepada penjual bahwa pewarna rambut yang akan dibeli aman digunakan.
	
	

	8
	Saudara melaporkan kepada penjual apabila pewarna rambut yang dibeli ternyata mengandung bahan berbahaya dan tidak terdaftar dalam BPOM.
	
	

	9
	Saudara akan segera berobat ke dokter jika mengalami alergi,kulit kepala kemerahan,gatal-gatal setelah menggunakan pewarna rambut tersebut.
	
	

	10
	Saudara sering menggonta-ganti langsung pewarna rambut jika tidak bagus.
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	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Pengetahuan
	Total
	Persentase (%)
	Ket.

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R1
	P
	22
	Kerabat
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R2
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R3
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R4
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Guru
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R5
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R6
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R7
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R8
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R9
	P
	22
	Kerabat
	Tidak
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	      Baik

	R10
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R11
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R12
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R13
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R14
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R15
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R16
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R17
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R18
	L
	22
	Kost
	Ya
	Polisi
	Bidan
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R19
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R20
	L
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik


MASTER TABEL 1 DATA HASIL PENELITIAN TINGKAT PENGETAHUAN BAHAYA PENGGUNAAN PEWARNA RAMBUT PADA MAHASISWA UNIVERSITAS METHODIST INDONESIA
	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Pengetahuan
	Total
	Persentase (%)
	Ket

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R21
	L
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R22
	L
	22
	Orangtua
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R23
	L
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R24
	L
	22
	Kerabat
	Tidak
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R25
	L
	22
	Kerabat
	Ya
	Wiraswasta
	Pedagang
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R26
	L
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R27
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R28
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R29
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R30
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R31
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R32
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R33
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	IRT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R34
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R35
	P
	22
	Kost
	Ya
	Pedagang
	Pedagang
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R36
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R37
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R38
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R39
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R40
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R41
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80%
	Baik

	R42
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R43
	P
	22
	Kost
	Ya
	Pedagang
	Pedagang
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R44
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R45
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R46
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R47
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R48
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	3
	30%
	Tidak Baik

	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Pengetahuan
	Total
	Persentase (%)
	Ket

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R49
	L
	22
	Kost
	Tidak
	PNS
	IRT
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	10%
	Tidak Baik

	R50
	L
	22
	Kerabat
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R51
	L
	22
	Kost
	Tidak
	BUMN
	PNS
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R52
	L
	22
	Kost
	Tidak
	BUMN
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R53
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R54
	L
	22
	Kost
	Tidak
	Pedagang
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R55
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R56
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	        Baik

	R57
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R58
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R59
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R60
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R61
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	IRT
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R62
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R63
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Pedagang
	Pedagang
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R64
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R65
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R66
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R67
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80%%
	Baik

	R68
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R69
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	                                                                          Total Skor per pertanyaan                                     61    60     60     56    56     57   39     59    62     63
   
	
579
	

	TOTAL SKOR RESPONDEN          
	
	



	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut  
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Sikap
	Total
	Persentase (%)
	Ket

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R1
	P
	22
	Kerabat
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	Baik

	R2
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	38
	95%
	Baik

	R3
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	26
	65%
	Cukup Baik

	R4
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Guru
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	28
	70%
	Cukup Baik

	R5
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Pedagang
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R6
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Guru
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	30
	70%
	Cukup Baik

	R7
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wirausaha
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	Baik

	R8
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	IRT
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	36
	90%
	Baik

	R9
	P
	22
	Kerabat
	Tidak
	PNS
	Guru
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	27
	68%
	Cukup Baik

	R10
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R11
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	4
	4
	1
	4
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	33
	83%
	Baik

	R12
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	3
	4
	1
	2
	19
	48%
	Kurang Baik

	R13
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Pedagang
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	36
	90%
	Baik

	R14
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R15
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	Baik

	R16
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	36
	90%
	Baik

	R17
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	   Pedagang
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	28
	70%
	Cukup Baik

	R18
	L
	22
	Kost
	Ya
	Polisi
	Bidan
	4
	4
	1
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R19
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	37
	93%
	Baik

	R20
	L
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	35
	88%
	Baik

	R21
	L
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	4
	3
	2
	20
	50%
	Kurang Baik

	R22
	L
	22
	Orangtua
	Tidak
	Petani
	Petani
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	27
	68%
	Cukup Baik

	R23
	L
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R24
	L
	22
	Kerabat
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	29
	73%
	Cukup Baik

	R25
	L
	22
	Kerabat
	Ya
	Wiraswasta
	Pedagang
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	34
	85%
	Baik

	R26
	L
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	4
	4
	1
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	34
	85%
	Baik


MASTER TABEL 1 DATA HASIL PENELITIAN GAMBARAN SIKAP BAHAYA PENGGUNAAN PEWARNA RAMBUT PADA MAHASISWA UNIVERSITAS METHODIS METHODIS

	  Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Sikap
	Total
	Persentase (%)
	Ket

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R27
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	39
	98%
	Baik

	R28
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	PNS
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	36
	90%
	Baik

	R29
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	19
	48%
	Kurang Baik

	R30
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	27
	68%
	Cukup Baik

	R31
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Pedagang
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	23
	58%
	Cukup Baik

	R32
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	2
	1
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	19
	48%
	Kurang Baik

	R33
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	IRT
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	27
	68%
	Cukup Baik

	R34
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	38
	95%
	Baik

	R35
	P
	22
	Kost
	Ya
	Pedagang
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	3
	4
	1
	2
	37
	93%
	Baik

	R36
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	34
	85%
	Baik

	R37
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	26
	65%
	Cukup Baik

	R38
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	37
	93%
	Baik

	R39
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	38
	95%
	Baik

	R40
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	29
	73%
	Cukup Baik

	R41
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R42
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	26
	65%
	Cukup Baik

	R43
	P
	22
	Kost
	Ya
	Pedagang
	Pedagang
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	29
	73%
	Cukup Baik

	R44
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	27
	68%
	Cukup Baik

	R45
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	39
	98%
	Baik

	R46
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	4
	33
	83%
	Baik

	R47
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	30
	75%
	Cukup Baik

	R48
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	33
	83%
	Baik

	R49
	P
	22
	Kost
	Tidak
	PNS
	IRT
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	95%
	Baik

	R50
	P
	22
	Kerabat
	Tidak
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	Baik

	R51
	P
	22
	Kost
	Tidak
	BUMN
	PNS
	4
	4
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	2
	23
	58%
	Cukup Baik



	 Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Sikap
	Total
	
Persentase (%)
	Ket

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R52
	P
	22
	Kost
	Tidak
	BUMN
	PNS
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	36
	90%
	Baik

	R53
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	37
	93%
	Baik

	R54
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Pedagang
	PNS
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	Baik

	R55
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	1
	28
	70%
	Cukup Baik

	R56
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	26
	65%
	Cukup Baik

	R57
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100%
	Baik

	R58
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	34
	85%
	Baik

	R59
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	4
	4
	1
	4
	30
	75%
	Cukup Baik

	R60
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	30
	75%
	Cukup Baik

	R61
	P
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	IRT
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	29
	73%
	Cukup Baik

	R62
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	37
	93%
	Baik

	R63
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Pedagang
	Pedagang
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	29
	73%
	Cukup Baik

	R64
	L
	22
	Orangtua
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	38
	95%
	Baik

	R65
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	95%
	Baik

	R66
	L
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	37
	93%
	Baik

	R67
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	23
	58%
	Cukup Baik

	R68
	L
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	PNS
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	29
	73%
	Cukup Baik

	R69
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	29
	73%
	Cukup baik

	                                                                            Total Skor Per Pertanyaan                              208   220  214   205  105  109   225  112    243    208
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TOTAL SKOR RESPONDEN
	
	
	


MASTER TABEL 1 DATA HASIL PENELITIAN GAMBARAN TINDAKAN BAHAYA PENGGUNAAN PEWARNA RAMBUT PADA MAHASISWA UNIVERSITAS METHODIS METHODIST
	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Tindakan
	Total
	Persentase (%)
	Ket.

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R1
	P
	22
	Kerabat
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R2
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R3
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R4
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Guru
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R5
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R6
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Guru 
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	5
	50%
	KurangBaik

	R7
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	5
	50%
	Kurang Baik

	R8
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R9
	P
	22
	Kerabat
	Tidak
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R10
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R11
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R12
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R13
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	10
	90%
	Baik

	R14
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R15
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R16
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R17
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R18
	L
	22
	Kost
	Ya
	Polisi
	Bidan
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R19
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R20
	L
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Tindakan
	Total
	Persentase (%)
	Ket.

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R21
	P
	22
	Kerabat
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R22
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R23
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R24
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Guru
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	3
	30%
	Tidak Baik

	R25
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R26
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80%
	Baik

	R27
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R28
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	IRT
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	3
	30%
	Tidak Baik

	R29
	P
	22
	Kerabat
	Tidak
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R30
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R31
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90%
	Baik

	R32
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R33
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Pedagang
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik

	R34
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80%
	Baik

	R35
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90%
	Baik

	R36
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	8
	80%
	Baik

	R37
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	Pedagang
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R38
	L
	22
	Kost
	Ya
	Polisi
	Bidan
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	30%
	Tidak Baik

	R39
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80%
	Baik

	R40
	L
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik





	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Tindakan
	Total
	Persentase (%)
	Ket.

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R41
	P
	22
	Kerabat
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90%
	Baik

	R42
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R43
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R44
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Guru
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R45
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Pedagang
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	4
	40%
	Tidak Baik

	R46
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R47
	P
	22
	Kost
	Ya
	Wiraswasta
	Petani
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R48
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	IRT
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R49
	P
	22
	Kerabat
	Tidak
	PNS
	Guru 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90%
	Baik

	R50
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R51
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R52
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Wiraswasta
	Wiraswasta
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R53
	P
	22
	Orangtua
	Ya
	Supir
	Pedagang
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R54
	P
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R55
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R56
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	70%
	Cukup Baik

	R57
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	Pedagang
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R58
	L
	22
	Kost
	Ya
	Polisi
	Bidan
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R59
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	R60
	L
	22
	Kost
	Ya
	PNS
	PNS
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100%
	Baik





	Responden
	Jenis Kelamin
	Umur
	Tinggal Bersama
	Mewarnai Rambut
	Pekerjaan Orangtua
	Skor Aspek Tindakan
	Total
	Persentase (%)
	Ket

	
	
	
	
	
	Ayah
	Ibu
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	R61
	L
	22
	Kost
	Tidak
	PNS
	IRT
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	10%
	Tidak Baik

	R62
	L
	22
	Kerabat
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	5
	50%
	Kurang Baik

	R63
	L
	22
	Kost
	Tidak
	BUMN
	PNS
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70%
	Cukup Baik

	R64
	L
	22
	Kost
	Tidak
	BUMN
	PNS
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R65
	L
	22
	Kost
	Ya
	Petani
	Petani
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	5
	50%
	Kurang Baik

	R66
	L
	22
	Kost
	Tidak
	Pedagang
	PNS
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	6
	60%
	Cukup Baik

	R67
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	6
	60%
	Cukup Baik

	R68
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Wiraswasta
	PNS
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	5
	50%
	Kurang Baik

	R69
	P
	22
	Kost
	Tidak
	Petani
	Petani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	90%
	Baik

	                                                                                    Total Skor Per Pertanyaan                           66    61    56     51    40    49     36    42     42    37   

	


484
	

	

TOTAL SKOR RESPONDEN
	
	





	Correlations
	
	
	

	
	VAR00 001
	VAR00 002
	VAR00 003
	VAR00 004
	VAR00 005
	VAR00 006
	VAR00 007
	VAR00 008
	VAR00 009
	VAR00 010
	VAR00 011
	VAR00 012
	VAR00 013
	VAR00 014
	VAR00 015
	VAR00 016
	VAR00 017
	VAR00 018
	VAR00 019
	VAR00 020
	TOTAL

	VAR00 Pearso
001	n 
Correl ation
	1
	-0.276
	-0.247
	0.315
	0.042
	0.279
	0.255
	-0.154
	0.005
	0.118
	-0.154
	0.255
	-0.154
	0.279
	0.234
	.558**
	-0.256
	0.068
	0.202
	-0.256
	.378*

	Sig. (2tailed)
	
	0.140
	0.189
	0.090
	0.825
	0.136
	0.174
	0.415
	0.978
	0.534
	0.415
	0.174
	0.415
	0.136
	0.212
	0.001
	0.172
	0.720
	0.284
	0.172
	0.040

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
002	n 
Correl ation
	-0.276
	1
	.894**
	-0.042
	-.367*
	-0.177
	0.118
	0.264
	-0.235
	0.167
	0.075
	0.118
	0.075
	0.177
	0.138
	-0.113
	-0.035
	0.118
	-0.113
	0.311
	0.328

	Sig. (2tailed)
	0.140
	
	0.000
	0.827
	0.046
	0.350
	0.534
	0.159
	0.210
	0.379
	0.692
	0.534
	0.692
	0.350
	0.466
	0.552
	0.856
	0.534
	0.552
	0.094
	0.077

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
003	n 
Correl ation
	-0.247
	.894**
	1
	-0.224
	-.478**
	-0.126
	0.176
	0.135
	-0.331
	0.224
	0.135
	0.176
	0.135
	0.253
	0.217
	-0.067
	0.031
	0.176
	-0.067
	0.217
	0.348

	Sig. (2tailed)
	0.189
	0.000
	
	0.235
	0.008
	0.505
	0.352
	0.477
	0.074
	0.235
	0.477
	0.352
	0.477
	0.177
	0.250
	0.723
	0.871
	0.352
	0.723
	0.250
	0.059

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
004	n 
Correl ation
	0.315
	-0.042
	-0.224
	1
	0.134
	0.354
	0.118
	-0.113
	-0.067
	0.167
	0.075
	0.118
	-0.113
	0.177
	0.138
	0.264
	-0.208
	-0.079
	0.075
	-0.035
	.362*

	Sig. (2tailed)
	0.090
	0.827
	0.235
	
	0.481
	0.055
	0.534
	0.552
	0.724
	0.379
	0.692
	0.534
	0.552
	0.350
	0.466
	0.159
	0.271
	0.679
	0.692
	0.856
	0.049

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
005	n 
Correl ation
	0.042
	-.367*
	-.478**
	0.134
	1
	-0.189
	-0.116
	0.111
	.665**
	-.367*
	0.111
	-0.116
	-0.342
	-0.189
	-0.120
	-0.040
	-.397*
	0.042
	-0.040
	-0.120
	-0.093

	Sig. (2tailed)
	0.825
	0.046
	0.008
	0.481
	
	0.317
	0.542
	0.560
	0.000
	0.046
	0.560
	0.542
	0.064
	0.317
	0.527
	0.833
	0.030
	0.825
	0.833
	0.527
	0.625

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
006	n 
Correl ation
	0.279
	-0.177
	-0.126
	0.354
	-0.189
	1
	-0.056
	-0.267
	-0.238
	-0.177
	0.213
	-0.056
	0.053
	0.100
	0.049
	0.213
	-0.098
	-0.223
	0.053
	-0.098
	0.116

	Sig. (2tailed)
	0.136
	0.350
	0.505
	0.055
	0.317
	
	0.770
	0.155
	0.206
	0.350
	0.258
	0.770
	0.780
	0.599
	0.797
	0.258
	0.607
	0.236
	0.780
	0.607
	0.542

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
007	n 
Correl ation
	0.255
	0.118
	0.176
	0.118
	-0.116
	-0.056
	1
	-0.333
	-0.313
	-0.079
	-0.154
	.441*
	0.024
	.446*
	.398*
	0.202
	-0.256
	.441*
	.737**
	0.234
	.572**

	Sig. (2tailed)
	0.174
	0.534
	0.352
	0.534
	0.542
	0.770
	
	0.072
	0.092
	0.679
	0.415
	0.015
	0.901
	0.014
	0.029
	0.284
	0.172
	0.015
	0.000
	0.212
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
008	n 
Correl ation
	-0.154
	0.264
	0.135
	-0.113
	0.111
	-0.267
	-0.333
	1
	.375*
	0.075
	-0.193
	-0.154
	-0.193
	-0.267
	-0.302
	-0.023
	0.010
	-0.154
	-.364*
	0.167
	-0.068

	Sig. (2tailed)
	0.415
	0.159
	0.477
	0.552
	0.560
	0.155
	0.072
	
	0.041
	0.692
	0.306
	0.415
	0.306
	0.155
	0.104
	0.905
	0.956
	0.415
	0.048
	0.378
	0.721

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
009	n 
Correl ation
	0.005
	-0.235
	-0.331
	-0.067
	.665**
	-0.238
	-0.313
	.375*
	1
	-0.067
	-0.081
	0.005
	-0.233
	-0.238
	-0.172
	-0.081
	-0.172
	0.164
	-0.233
	-0.172
	-0.036

	Sig. (2tailed)
	0.978
	0.210
	0.074
	0.724
	0.000
	0.206
	0.092
	0.041
	
	0.724
	0.670
	0.978
	0.215
	0.206
	0.363
	0.670
	0.363
	0.385
	0.215
	0.363
	0.851

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
010	n 
Correl ation
	0.118
	0.167
	0.224
	0.167
	-.367*
	-0.177
	-0.079
	0.075
	-0.067
	1
	0.075
	0.315
	0.264
	-0.177
	-0.208
	-0.113
	.484**
	-0.079
	-0.113
	-0.208
	0.191

	Sig. (2tailed)
	0.534
	0.379
	0.235
	0.379
	0.046
	0.350
	0.679
	0.692
	0.724
	
	0.692
	0.090
	0.159
	0.350
	0.271
	0.552
	0.007
	0.679
	0.552
	0.271
	0.311

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30




	VAR00 Pearso
011	n 
Correl ation
	-0.154
	0.075
	0.135
	0.075
	0.111
	0.213
	-0.154
	-0.193
	-0.081
	0.075
	1
	0.024
	-0.023
	-0.107
	0.010
	-0.023
	-0.146
	-0.154
	-0.193
	-0.146
	0.056

	Sig. (2tailed)
	0.415
	0.692
	0.477
	0.692
	0.560
	0.258
	0.415
	0.306
	0.670
	0.692
	
	0.901
	0.905
	0.575
	0.956
	0.905
	0.441
	0.415
	0.306
	0.441
	0.770

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
012	n 
Correl ation
	0.255
	0.118
	0.176
	0.118
	-0.116
	-0.056
	.441*
	-0.154
	0.005
	0.315
	0.024
	1
	-0.154
	.446*
	.398*
	.380*
	-0.093
	0.255
	.380*
	0.071
	.668**

	Sig. (2tailed)
	0.174
	0.534
	0.352
	0.534
	0.542
	0.770
	0.015
	0.415
	0.978
	0.090
	0.901
	
	0.415
	0.014
	0.029
	0.038
	0.626
	0.174
	0.038
	0.710
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
013	n 
Correl ation
	-0.154
	0.075
	0.135
	-0.113
	-0.342
	0.053
	0.024
	-0.193
	-0.233
	0.264
	-0.023
	-0.154
	1
	-0.267
	-0.302
	-.364*
	.480**
	-0.154
	-0.193
	-0.146
	-0.130

	Sig. (2tailed)
	0.415
	0.692
	0.477
	0.552
	0.064
	0.780
	0.901
	0.306
	0.215
	0.159
	0.905
	0.415
	
	0.155
	0.104
	0.048
	0.007
	0.415
	0.306
	0.441
	0.494

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
014	n 
Correl ation
	0.279
	0.177
	0.253
	0.177
	-0.189
	0.100
	.446*
	-0.267
	-0.238
	-0.177
	-0.107
	.446*
	-0.267
	1
	.929**
	.693**
	-.391*
	.446*
	.373*
	0.342
	.724**

	Sig. (2tailed)
	0.136
	0.350
	0.177
	0.350
	0.317
	0.599
	0.014
	0.155
	0.206
	0.350
	0.575
	0.014
	0.155
	
	0.000
	0.000
	0.032
	0.014
	0.042
	0.064
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
015	n 
Correl ation
	0.234
	0.138
	0.217
	0.138
	-0.120
	0.049
	.398*
	-0.302
	-0.172
	-0.208
	0.010
	.398*
	-0.302
	.929**
	1
	.636**
	-.435*
	.562**
	0.323
	0.282
	.683**

	Sig. (2tailed)
	0.212
	0.466
	0.250
	0.466
	0.527
	0.797
	0.029
	0.104
	0.363
	0.271
	0.956
	0.029
	0.104
	0.000
	
	0.000
	0.016
	0.001
	0.081
	0.131
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
016	n 
Correl ation
	.558**
	-0.113
	-0.067
	0.264
	-0.040
	0.213
	0.202
	-0.023
	-0.081
	-0.113
	-0.023
	.380*
	-.364*
	.693**
	.636**
	1
	-.459*
	0.024
	0.318
	0.167
	.581**

	Sig. (2tailed)
	0.001
	0.552
	0.723
	0.159
	0.833
	0.258
	0.284
	0.905
	0.670
	0.552
	0.905
	0.038
	0.048
	0.000
	0.000
	
	0.011
	0.901
	0.087
	0.378
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
017	n 
Correl ation
	-0.256
	-0.035
	0.031
	-0.208
	-.397*
	-0.098
	-0.256
	0.010
	-0.172
	.484**
	-0.146
	-0.093
	.480**
	-.391*
	-.435*
	-.459*
	1
	-0.093
	-0.146
	-0.292
	-0.281

	Sig. (2tailed)
	0.172
	0.856
	0.871
	0.271
	0.030
	0.607
	0.172
	0.956
	0.363
	0.007
	0.441
	0.626
	0.007
	0.032
	0.016
	0.011
	
	0.626
	0.441
	0.118
	0.133

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
018	n 
Correl ation
	0.068
	0.118
	0.176
	-0.079
	0.042
	-0.223
	.441*
	-0.154
	0.164
	-0.079
	-0.154
	0.255
	-0.154
	.446*
	.562**
	0.024
	-0.093
	1
	0.202
	0.234
	.507**

	Sig. (2tailed)
	0.720
	0.534
	0.352
	0.679
	0.825
	0.236
	0.015
	0.415
	0.385
	0.679
	0.415
	0.174
	0.415
	0.014
	0.001
	0.901
	0.626
	
	0.284
	0.212
	0.004

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
019	n 
Correl ation
	0.202
	-0.113
	-0.067
	0.075
	-0.040
	0.053
	.737**
	-.364*
	-0.233
	-0.113
	-0.193
	.380*
	-0.193
	.373*
	0.323
	0.318
	-0.146
	0.202
	1
	0.167
	.426*

	Sig. (2tailed)
	0.284
	0.552
	0.723
	0.692
	0.833
	0.780
	0.000
	0.048
	0.215
	0.552
	0.306
	0.038
	0.306
	0.042
	0.081
	0.087
	0.441
	0.284
	
	0.378
	0.019

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
020	n 
Correl ation
	-0.256
	0.311
	0.217
	-0.035
	-0.120
	-0.098
	0.234
	0.167
	-0.172
	-0.208
	-0.146
	0.071
	-0.146
	0.342
	0.282
	0.167
	-0.292
	0.234
	0.167
	1
	0.315

	Sig. (2tailed)
	0.172
	0.094
	0.250
	0.856
	0.527
	0.607
	0.212
	0.378
	0.363
	0.271
	0.441
	0.710
	0.441
	0.064
	0.131
	0.378
	0.118
	0.212
	0.378
	
	0.090

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL Pearso
n Correl ation
	.378*
	0.328
	0.348
	.362*
	-0.093
	0.116
	.572**
	-0.068
	-0.036
	0.191
	0.056
	.668**
	-0.130
	.724**
	.683**
	.581**
	-0.281
	.507**
	.426*
	0.315
	1

	Sig. (2tailed)
	0.040
	0.077
	0.059
	0.049
	0.625
	0.542
	0.001
	0.721
	0.851
	0.311
	0.770
	0.000
	0.494
	0.000
	0.000
	0.001
	0.133
	0.004
	0.019
	0.090
	

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	

	VALIDASI PENGETAHUAN
	




	Correlations
	
	

	
	VAR00 001
	VAR00 002
	VAR00 003
	VAR00 004
	VAR00 005
	VAR00 006
	VAR00 007
	VAR00 008
	VAR00 009
	VAR00 010
	VAR00 011
	VAR00 012
	VAR00 013
	VAR00 014
	VAR00 015
	VAR00 016
	VAR00 017
	VAR00 018
	VAR00 019
	VAR00 020
	TOTAL

	VAR00 Pears
001	on 
Correl ation
	1
	-0.276
	-0.247
	0.315
	0.042
	0.279
	0.255
	-0.154
	0.005
	0.118
	-0.154
	0.255
	-0.154
	0.279
	0.234
	.558**
	-0.256
	0.068
	0.202
	-0.256
	.378*

	Sig. (2tailed)
	
	0.140
	0.189
	0.090
	0.825
	0.136
	0.174
	0.415
	0.978
	0.534
	0.415
	0.174
	0.415
	0.136
	0.212
	0.001
	0.172
	0.720
	0.284
	0.172
	0.040

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
002	on 
Correl ation
	-0.276
	1
	.894**
	-0.042
	-.367*
	-0.177
	0.118
	0.264
	-0.235
	0.167
	0.075
	0.118
	0.075
	0.177
	0.138
	-0.113
	-0.035
	0.118
	-0.113
	0.311
	0.328

	Sig. (2tailed)
	0.140
	
	0.000
	0.827
	0.046
	0.350
	0.534
	0.159
	0.210
	0.379
	0.692
	0.534
	0.692
	0.350
	0.466
	0.552
	0.856
	0.534
	0.552
	0.094
	0.077

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
003	on 
Correl ation
	-0.247
	.894**
	1
	-0.224
	-.478**
	-0.126
	0.176
	0.135
	-0.331
	0.224
	0.135
	0.176
	0.135
	0.253
	0.217
	-0.067
	0.031
	0.176
	-0.067
	0.217
	0.348

	Sig. (2tailed)
	0.189
	0.000
	
	0.235
	0.008
	0.505
	0.352
	0.477
	0.074
	0.235
	0.477
	0.352
	0.477
	0.177
	0.250
	0.723
	0.871
	0.352
	0.723
	0.250
	0.059

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
004	on 
Correl ation
	0.315
	-0.042
	-0.224
	1
	0.134
	0.354
	0.118
	-0.113
	-0.067
	0.167
	0.075
	0.118
	-0.113
	0.177
	0.138
	0.264
	-0.208
	-0.079
	0.075
	-0.035
	.362*

	Sig. (2tailed)
	0.090
	0.827
	0.235
	
	0.481
	0.055
	0.534
	0.552
	0.724
	0.379
	0.692
	0.534
	0.552
	0.350
	0.466
	0.159
	0.271
	0.679
	0.692
	0.856
	0.049

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
005	on 
Correl ation
	0.042
	-.367*
	-.478**
	0.134
	1
	-0.189
	-0.116
	0.111
	.665**
	-.367*
	0.111
	-0.116
	-0.342
	-0.189
	-0.120
	-0.040
	-.397*
	0.042
	-0.040
	-0.120
	-0.093

	Sig. (2tailed)
	0.825
	0.046
	0.008
	0.481
	
	0.317
	0.542
	0.560
	0.000
	0.046
	0.560
	0.542
	0.064
	0.317
	0.527
	0.833
	0.030
	0.825
	0.833
	0.527
	0.625

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
006	on 
Correl ation
	0.279
	-0.177
	-0.126
	0.354
	-0.189
	1
	-0.056
	-0.267
	-0.238
	-0.177
	0.213
	-0.056
	0.053
	0.100
	0.049
	0.213
	-0.098
	-0.223
	0.053
	-0.098
	0.116

	Sig. (2tailed)
	0.136
	0.350
	0.505
	0.055
	0.317
	
	0.770
	0.155
	0.206
	0.350
	0.258
	0.770
	0.780
	0.599
	0.797
	0.258
	0.607
	0.236
	0.780
	0.607
	0.542

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
007	on 
Correl ation
	0.255
	0.118
	0.176
	0.118
	-0.116
	-0.056
	1
	-0.333
	-0.313
	-0.079
	-0.154
	.441*
	0.024
	.446*
	.398*
	0.202
	-0.256
	.441*
	.737**
	0.234
	.572**

	Sig. (2tailed)
	0.174
	0.534
	0.352
	0.534
	0.542
	0.770
	
	0.072
	0.092
	0.679
	0.415
	0.015
	0.901
	0.014
	0.029
	0.284
	0.172
	0.015
	0.000
	0.212
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
008	on 
Correl ation
	-0.154
	0.264
	0.135
	-0.113
	0.111
	-0.267
	-0.333
	1
	.375*
	0.075
	-0.193
	-0.154
	-0.193
	-0.267
	-0.302
	-0.023
	0.010
	-0.154
	-.364*
	0.167
	-0.068

	Sig. (2tailed)
	0.415
	0.159
	0.477
	0.552
	0.560
	0.155
	0.072
	
	0.041
	0.692
	0.306
	0.415
	0.306
	0.155
	0.104
	0.905
	0.956
	0.415
	0.048
	0.378
	0.721

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
009	on 
Correl ation
	0.005
	-0.235
	-0.331
	-0.067
	.665**
	-0.238
	-0.313
	.375*
	1
	-0.067
	-0.081
	0.005
	-0.233
	-0.238
	-0.172
	-0.081
	-0.172
	0.164
	-0.233
	-0.172
	-0.036

	Sig. (2tailed)
	0.978
	0.210
	0.074
	0.724
	0.000
	0.206
	0.092
	0.041
	
	0.724
	0.670
	0.978
	0.215
	0.206
	0.363
	0.670
	0.363
	0.385
	0.215
	0.363
	0.851

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pears
010	on 
Correl ation
	0.118
	0.167
	0.224
	0.167
	-.367*
	-0.177
	-0.079
	0.075
	-0.067
	1
	0.075
	0.315
	0.264
	-0.177
	-0.208
	-0.113
	.484**
	-0.079
	-0.113
	-0.208
	0.191

	Sig. (2tailed)
	0.534
	0.379
	0.235
	0.379
	0.046
	0.350
	0.679
	0.692
	0.724
	
	0.692
	0.090
	0.159
	0.350
	0.271
	0.552
	0.007
	0.679
	0.552
	0.271
	0.311

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30




	Correlations
	
	
	

	
	VAR00 001
	VAR00 002
	VAR00 003
	VAR00 004
	VAR00 005
	VAR00 006
	VAR00 007
	VAR00 008
	VAR00 009
	VAR00 010
	VAR00 011
	VAR00 012
	VAR00 013
	VAR00 014
	VAR00 015
	VAR00 016
	VAR00 017
	VAR00 018
	VAR00 019
	VAR00 020
	TOTAL

	VAR00 Pearso
001	n 
Correlat ion
	1
	.641**
	.641**
	-0.127
	-0.123
	-0.325
	.737**
	.429*
	.538**
	0.198
	0.172
	.659**
	.553**
	.539**
	.629**
	0.325
	-.368*
	.650**
	.853**
	0.308
	.499**

	Sig. (2tailed)
	
	0.000
	0.000
	0.503
	0.518
	0.080
	0.000
	0.018
	0.002
	0.295
	0.362
	0.000
	0.002
	0.002
	0.000
	0.080
	0.045
	0.000
	0.000
	0.098
	0.005

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
002	n 
Correlat ion
	.641**
	1
	.792**
	-0.047
	0.089
	0.067
	.512**
	.539**
	.665**
	0.089
	.437*
	.665**
	.667**
	.671**
	.605**
	0.269
	-0.259
	.784**
	.707**
	.371*
	.645**

	Sig. (2tailed)
	0.000
	
	0.000
	0.806
	0.639
	0.724
	0.004
	0.002
	0.000
	0.638
	0.016
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.150
	0.167
	0.000
	0.000
	0.043
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
003	n 
Correlat ion
	.641**
	.792**
	1
	-0.164
	-0.038
	0.067
	0.315
	0.294
	.490**
	-0.060
	0.269
	.507**
	.389*
	.447*
	.605**
	0.101
	-0.259
	.539**
	.707**
	.371*
	.457*

	Sig. (2tailed)
	0.000
	0.000
	
	0.387
	0.841
	0.724
	0.090
	0.115
	0.006
	0.754
	0.150
	0.004
	0.034
	0.013
	0.000
	0.596
	0.167
	0.002
	0.000
	0.043
	0.011

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
004	n 
Correlat ion
	-0.127
	-0.047
	-0.164
	1
	.709**
	.454*
	0.022
	0.193
	0.157
	.603**
	0.019
	0.036
	0.281
	0.126
	0.113
	-0.170
	.575**
	0.055
	-0.199
	0.157
	.538**

	Sig. (2tailed)
	0.503
	0.806
	0.387
	
	0.000
	0.012
	0.908
	0.307
	0.406
	0.000
	0.921
	0.852
	0.133
	0.508
	0.551
	0.369
	0.001
	0.772
	0.293
	0.409
	0.002

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
005	n 
Correlat ion
	-0.123
	0.089
	-0.038
	.709**
	1
	.430*
	0.038
	0.145
	0.182
	.637**
	-0.122
	0.199
	0.059
	0.080
	-0.070
	0.238
	.761**
	-0.080
	0.018
	0.033
	.642**

	Sig. (2tailed)
	0.518
	0.639
	0.841
	0.000
	
	0.018
	0.841
	0.445
	0.336
	0.000
	0.522
	0.293
	0.755
	0.675
	0.712
	0.205
	0.000
	0.675
	0.925
	0.862
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
006	n 
Correlat ion
	-0.325
	0.067
	0.067
	.454*
	.430*
	1
	-0.217
	-0.013
	0.198
	0.116
	-0.050
	0.013
	-0.067
	0.030
	0.086
	-0.050
	.368*
	-0.211
	-0.238
	0.087
	0.293

	Sig. (2tailed)
	0.080
	0.724
	0.724
	0.012
	0.018
	
	0.249
	0.945
	0.295
	0.540
	0.794
	0.947
	0.724
	0.875
	0.651
	0.794
	0.045
	0.263
	0.206
	0.646
	0.116

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
007	n 
Correlat ion
	.737**
	.512**
	0.315
	0.022
	0.038
	-0.217
	1
	.479**
	.596**
	0.287
	.376*
	.734**
	.604**
	.811**
	.535**
	.376*
	-.373*
	.479**
	.613**
	0.337
	.559**

	Sig. (2tailed)
	0.000
	0.004
	0.090
	0.908
	0.841
	0.249
	
	0.007
	0.001
	0.124
	0.040
	0.000
	0.000
	0.000
	0.002
	0.040
	0.042
	0.007
	0.000
	0.069
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
008	n 
Correlat ion
	.429*
	.539**
	0.294
	0.193
	0.145
	-0.013
	.479**
	1
	.865**
	.480**
	.409*
	.708**
	.850**
	.614**
	.607**
	.409*
	-0.131
	.712**
	.555**
	.473**
	.716**

	Sig. (2tailed)
	0.018
	0.002
	0.115
	0.307
	0.445
	0.945
	0.007
	
	0.000
	0.007
	0.025
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.025
	0.492
	0.000
	0.001
	0.008
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
009	n 
Correlat ion
	.538**
	.665**
	.490**
	0.157
	0.182
	0.198
	.596**
	.865**
	1
	.451*
	.367*
	.692**
	.793**
	.751**
	.791**
	.367*
	-0.166
	.659**
	.594**
	0.312
	.773**

	Sig. (2tailed)
	0.002
	0.000
	0.006
	0.406
	0.336
	0.295
	0.001
	0.000
	
	0.012
	0.046
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.046
	0.381
	0.000
	0.001
	0.093
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
010	n 
Correlat ion
	0.198
	0.089
	-0.060
	.603**
	.637**
	0.116
	0.287
	.480**
	.451*
	1
	0.004
	0.329
	.457*
	0.187
	0.245
	0.124
	.556**
	0.304
	0.169
	0.144
	.699**

	Sig. (2tailed)
	0.295
	0.638
	0.754
	0.000
	0.000
	0.540
	0.124
	0.007
	0.012
	
	0.983
	0.076
	0.011
	0.323
	0.192
	0.512
	0.001
	0.102
	0.373
	0.448
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30






	VAR00 Pearso
011	n 
Correlat ion
	0.172
	.437*
	0.269
	0.019
	-0.122
	-0.050
	.376*
	.409*
	.367*
	0.004
	1
	.371*
	.516**
	.511**
	.593**
	0.050
	-0.319
	.409*
	0.238
	0.287
	0.337

	Sig. (2tailed)
	0.362
	0.016
	0.150
	0.921
	0.522
	0.794
	0.040
	0.025
	0.046
	0.983
	
	0.044
	0.004
	0.004
	0.001
	0.794
	0.086
	0.025
	0.206
	0.124
	0.069

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
012	n 
Correlat ion
	.659**
	.665**
	.507**
	0.036
	0.199
	0.013
	.734**
	.708**
	.692**
	0.329
	.371*
	1
	.655**
	.595**
	.499**
	.627**
	-0.272
	.522**
	.807**
	.600**
	.730**

	Sig. (2tailed)
	0.000
	0.000
	0.004
	0.852
	0.293
	0.947
	0.000
	0.000
	0.000
	0.076
	0.044
	
	0.000
	0.001
	0.005
	0.000
	0.146
	0.003
	0.000
	0.000
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
013	n 
Correlat ion
	.553**
	.667**
	.389*
	0.281
	0.059
	-0.067
	.604**
	.850**
	.793**
	.457*
	.516**
	.655**
	1
	.745**
	.740**
	0.067
	-0.214
	.850**
	.471**
	.557**
	.710**

	Sig. (2tailed)
	0.002
	0.000
	0.034
	0.133
	0.755
	0.724
	0.000
	0.000
	0.000
	0.011
	0.004
	0.000
	
	0.000
	0.000
	0.724
	0.257
	0.000
	0.009
	0.001
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
014	n 
Correlat ion
	.539**
	.671**
	.447*
	0.126
	0.080
	0.030
	.811**
	.614**
	.751**
	0.187
	.511**
	.595**
	.745**
	1
	.692**
	0.150
	-0.265
	.614**
	.443*
	.415*
	.642**

	Sig. (2tailed)
	0.002
	0.000
	0.013
	0.508
	0.675
	0.875
	0.000
	0.000
	0.000
	0.323
	0.004
	0.001
	0.000
	
	0.000
	0.428
	0.157
	0.000
	0.014
	0.023
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
015	n 
Correlat ion
	.629**
	.605**
	.605**
	0.113
	-0.070
	0.086
	.535**
	.607**
	.791**
	0.245
	.593**
	.499**
	.740**
	.692**
	1
	0.050
	-0.269
	.607**
	.523**
	0.287
	.606**

	Sig. (2tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.551
	0.712
	0.651
	0.002
	0.000
	0.000
	0.192
	0.001
	0.005
	0.000
	0.000
	
	0.794
	0.151
	0.000
	0.003
	0.124
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
016	n 
Correlat ion
	0.325
	0.269
	0.101
	-0.170
	0.238
	-0.050
	.376*
	.409*
	.367*
	0.124
	0.050
	.627**
	0.067
	0.150
	0.050
	1
	-0.070
	0.013
	.666**
	-0.087
	.372*

	Sig. (2tailed)
	0.080
	0.150
	0.596
	0.369
	0.205
	0.794
	0.040
	0.025
	0.046
	0.512
	0.794
	0.000
	0.724
	0.428
	0.794
	
	0.714
	0.945
	0.000
	0.646
	0.043

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
017	n 
Correlat ion
	-.368*
	-0.259
	-0.259
	.575**
	.761**
	.368*
	-.373*
	-0.131
	-0.166
	.556**
	-0.319
	-0.272
	-0.214
	-0.265
	-0.269
	-0.070
	1
	-0.276
	-0.314
	-0.165
	0.289

	Sig. (2tailed)
	0.045
	0.167
	0.167
	0.001
	0.000
	0.045
	0.042
	0.492
	0.381
	0.001
	0.086
	0.146
	0.257
	0.157
	0.151
	0.714
	
	0.140
	0.091
	0.384
	0.121

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
018	n 
Correlat ion
	.650**
	.784**
	.539**
	0.055
	-0.080
	-0.211
	.479**
	.712**
	.659**
	0.304
	.409*
	.522**
	.850**
	.614**
	.607**
	0.013
	-0.276
	1
	.555**
	.473**
	.563**

	Sig. (2tailed)
	0.000
	0.000
	0.002
	0.772
	0.675
	0.263
	0.007
	0.000
	0.000
	0.102
	0.025
	0.003
	0.000
	0.000
	0.000
	0.945
	0.140
	
	0.001
	0.008
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
019	n 
Correlat ion
	.853**
	.707**
	.707**
	-0.199
	0.018
	-0.238
	.613**
	.555**
	.594**
	0.169
	0.238
	.807**
	.471**
	.443*
	.523**
	.666**
	-0.314
	.555**
	1
	0.263
	.573**

	Sig. (2tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.293
	0.925
	0.206
	0.000
	0.001
	0.001
	0.373
	0.206
	0.000
	0.009
	0.014
	0.003
	0.000
	0.091
	0.001
	
	0.161
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
020	n 
Correlat ion
	0.308
	.371*
	.371*
	0.157
	0.033
	0.087
	0.337
	.473**
	0.312
	0.144
	0.287
	.600**
	.557**
	.415*
	0.287
	-0.087
	-0.165
	.473**
	0.263
	1
	.428*

	Sig. (2tailed)
	0.098
	0.043
	0.043
	0.409
	0.862
	0.646
	0.069
	0.008
	0.093
	0.448
	0.124
	0.000
	0.001
	0.023
	0.124
	0.646
	0.384
	0.008
	0.161
	
	0.018

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL Pearso
n Correlat ion
	.499**
	.645**
	.457*
	.538**
	.642**
	0.293
	.559**
	.716**
	.773**
	.699**
	0.337
	.730**
	.710**
	.642**
	.606**
	.372*
	0.289
	.563**
	.573**
	.428*
	1

	Sig. (2tailed)
	0.005
	0.000
	0.011
	0.002
	0.000
	0.116
	0.001
	0.000
	0.000
	0.000
	0.069
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.043
	0.121
	0.001
	0.001
	0.018
	

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	

	


 VALIDASI SIKAP
	






	VAR00 Pearso
011	n 
Correl ation
	-0.154
	0.075
	0.135
	0.075
	0.111
	0.213
	-0.154
	-0.193
	-0.081
	0.075
	1
	0.024
	-0.023
	-0.107
	0.010
	-0.023
	-0.146
	-0.154
	-0.193
	-0.146
	0.056

	Sig. (2tailed)
	0.415
	0.692
	0.477
	0.692
	0.560
	0.258
	0.415
	0.306
	0.670
	0.692
	
	0.901
	0.905
	0.575
	0.956
	0.905
	0.441
	0.415
	0.306
	0.441
	0.770

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
012	n 
Correl ation
	0.255
	0.118
	0.176
	0.118
	-0.116
	-0.056
	.441*
	-0.154
	0.005
	0.315
	0.024
	1
	-0.154
	.446*
	.398*
	.380*
	-0.093
	0.255
	.380*
	0.071
	.668**

	Sig. (2tailed)
	0.174
	0.534
	0.352
	0.534
	0.542
	0.770
	0.015
	0.415
	0.978
	0.090
	0.901
	
	0.415
	0.014
	0.029
	0.038
	0.626
	0.174
	0.038
	0.710
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
013	n 
Correl ation
	-0.154
	0.075
	0.135
	-0.113
	-0.342
	0.053
	0.024
	-0.193
	-0.233
	0.264
	-0.023
	-0.154
	1
	-0.267
	-0.302
	-.364*
	.480**
	-0.154
	-0.193
	-0.146
	-0.130

	Sig. (2tailed)
	0.415
	0.692
	0.477
	0.552
	0.064
	0.780
	0.901
	0.306
	0.215
	0.159
	0.905
	0.415
	
	0.155
	0.104
	0.048
	0.007
	0.415
	0.306
	0.441
	0.494

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
014	n 
Correl ation
	0.279
	0.177
	0.253
	0.177
	-0.189
	0.100
	.446*
	-0.267
	-0.238
	-0.177
	-0.107
	.446*
	-0.267
	1
	.929**
	.693**
	-.391*
	.446*
	.373*
	0.342
	.724**

	Sig. (2tailed)
	0.136
	0.350
	0.177
	0.350
	0.317
	0.599
	0.014
	0.155
	0.206
	0.350
	0.575
	0.014
	0.155
	
	0.000
	0.000
	0.032
	0.014
	0.042
	0.064
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
015	n 
Correl ation
	0.234
	0.138
	0.217
	0.138
	-0.120
	0.049
	.398*
	-0.302
	-0.172
	-0.208
	0.010
	.398*
	-0.302
	.929**
	1
	.636**
	-.435*
	.562**
	0.323
	0.282
	.683**

	Sig. (2tailed)
	0.212
	0.466
	0.250
	0.466
	0.527
	0.797
	0.029
	0.104
	0.363
	0.271
	0.956
	0.029
	0.104
	0.000
	
	0.000
	0.016
	0.001
	0.081
	0.131
	0.000

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
016	n 
Correl ation
	.558**
	-0.113
	-0.067
	0.264
	-0.040
	0.213
	0.202
	-0.023
	-0.081
	-0.113
	-0.023
	.380*
	-.364*
	.693**
	.636**
	1
	-.459*
	0.024
	0.318
	0.167
	.581**

	Sig. (2tailed)
	0.001
	0.552
	0.723
	0.159
	0.833
	0.258
	0.284
	0.905
	0.670
	0.552
	0.905
	0.038
	0.048
	0.000
	0.000
	
	0.011
	0.901
	0.087
	0.378
	0.001

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
017	n 
Correl ation
	-0.256
	-0.035
	0.031
	-0.208
	-.397*
	-0.098
	-0.256
	0.010
	-0.172
	.484**
	-0.146
	-0.093
	.480**
	-.391*
	-.435*
	-.459*
	1
	-0.093
	-0.146
	-0.292
	-0.281

	Sig. (2tailed)
	0.172
	0.856
	0.871
	0.271
	0.030
	0.607
	0.172
	0.956
	0.363
	0.007
	0.441
	0.626
	0.007
	0.032
	0.016
	0.011
	
	0.626
	0.441
	0.118
	0.133

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
018	n 
Correl ation
	0.068
	0.118
	0.176
	-0.079
	0.042
	-0.223
	.441*
	-0.154
	0.164
	-0.079
	-0.154
	0.255
	-0.154
	.446*
	.562**
	0.024
	-0.093
	1
	0.202
	0.234
	.507**

	Sig. (2tailed)
	0.720
	0.534
	0.352
	0.679
	0.825
	0.236
	0.015
	0.415
	0.385
	0.679
	0.415
	0.174
	0.415
	0.014
	0.001
	0.901
	0.626
	
	0.284
	0.212
	0.004

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
019	n 
Correl ation
	0.202
	-0.113
	-0.067
	0.075
	-0.040
	0.053
	.737**
	-.364*
	-0.233
	-0.113
	-0.193
	.380*
	-0.193
	.373*
	0.323
	0.318
	-0.146
	0.202
	1
	0.167
	.426*

	Sig. (2tailed)
	0.284
	0.552
	0.723
	0.692
	0.833
	0.780
	0.000
	0.048
	0.215
	0.552
	0.306
	0.038
	0.306
	0.042
	0.081
	0.087
	0.441
	0.284
	
	0.378
	0.019

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	VAR00 Pearso
020	n 
Correl ation
	-0.256
	0.311
	0.217
	-0.035
	-0.120
	-0.098
	0.234
	0.167
	-0.172
	-0.208
	-0.146
	0.071
	-0.146
	0.342
	0.282
	0.167
	-0.292
	0.234
	0.167
	1
	0.315

	Sig. (2tailed)
	0.172
	0.094
	0.250
	0.856
	0.527
	0.607
	0.212
	0.378
	0.363
	0.271
	0.441
	0.710
	0.441
	0.064
	0.131
	0.378
	0.118
	0.212
	0.378
	
	0.090

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL Pearso
n Correl ation
	.378*
	0.328
	0.348
	.362*
	-0.093
	0.116
	.572**
	-0.068
	-0.036
	0.191
	0.056
	.668**
	-0.130
	.724**
	.683**
	.581**
	-0.281
	.507**
	.426*
	0.315
	1

	Sig. (2tailed)
	0.040
	0.077
	0.059
	0.049
	0.625
	0.542
	0.001
	0.721
	0.851
	0.311
	0.770
	0.000
	0.494
	0.000
	0.000
	0.001
	0.133
	0.004
	0.019
	0.090
	

	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	

	VALIDASI TINDAKAN
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‘Peneliti Utama : Christin Sishaan
Dari Institusi  : Jurusan D-1II farmasi Poltekes Kemenkes Medan

‘Dapat disctujui pelaksanaannya dengan syarat :
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tabun.

Medan,  Juli 2022
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‘Demikian kami sampaikan terima kasih.
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